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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh penerapakn kaizen costing terhadap laba kotor pada Anak Perusahaan PT. Pupuk Sriwidjaja, Pabrik Pupuk Kaltim, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Kaizen Costing bisa diterapkan oleh perusahaan untuk mengurangi biaya produksi dengan melakukan value analysis dimana menggolongkan kegiatan yang bernilai tambah (value added) dan kegiatan yang tidak bernilai tambah (non value added). Dari hasil value analysis, maka aktivitas yang dapat dihilangkan dari aktivitas (non value-added) pada perusahaan ini yaitu aktivitas pengangkutan barang jadi dari departemen pengantongan ke gudang persediaan dan aktivitas perjalanan dinas dalam negeri. Dengan menerapkan perhitungan kaizen costing pada Anak Perusahaan PT. Pupuk Sriwidjaja Pabrik Pupuk Kaltim dalam memproduksi pupuk (lihat pada tabel 4.13 di halaman 95), akan mengurangi dan menurunkan harga jual.
2. Dengan harga jual yang lebih rendah maka perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan, dan laba yang diperoleh pun akan meningkat pula. (Dapat dilihat pada tabel 4.14 pada halaman 99)
3. Pengaruh kaizen costing terhadap laba kotor mempunyai hubungan (korelasi) sangat kuat serta searah. Kaizen costing mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap laba kotor yang berarti mempunyai peranan penting dalam pengurangan biaya produksi dan peningkatan volume penjualan. Hubungan kedua variabel ini adalah positif atau searah, dimana semakin besar biaya yang dihemat oleh kegiatan kaizen maka semakin besar pula laba yang akan diraih.
1.2. Saran

Setelah dilakukan pembahasan atas permasalahan yang ada dan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran bagi perusahaan.

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu:

1. Melakukan aktivitas dan proses dilakukan dengan sebaik mungkin, dimana merupakan hal yang mendasar bagi usaha manajemen dalam meningkatkan profitabilitas. Ukuran kinerja dapat dinilai dari aktivitas yang dilaksanakan dan hasil akhir yang dicapai. Ukuran kinerja itu juga dapat dilihat dari tiga hal seperti efesiensi, kualitas dan waktu yang dibutuhkan.
2. Setelah dilakukan uji penelitian dengan menerapkan kaizen costing pada perusahaan, penulis menganjurkan agar perusahaan menerapkan kaizen costing, karena metode ini dapat mengoptimalkan kinerja perusahaan. Dengan mengurangi aktivitas- aktivitas yang tidak bernilai tambah seperti aktivitas pemindahan barang jadi dari departemen pengantongan ke gudang persediaan dan aktivitas perjalanan dinas, diharapkan akan meningkatkan efesiensi baik dari segi waktu maupun biaya, dengan tetap memperhatikan kualitas, volume penjualan akan bertambah demikian pula dengan laba yang didapatkan.
